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Dalam rangka peningkatan layanan pendidikan yang efekiif,
lembaga pendidikan harus menjadi sekolah efektif agar mampu
menghadapi perkembangan dan persaingan yang begitu ketat, dan
menjadi sekolah yang mampu bertahan hidup, serta berperan dengan
baik, bahkan semakin maju. Kurikulum dapat dikatakan sebagai
jantungnya pendidikan karena kedudukannya yang sentral dalam
keseluruhan kegiatan sekolah. Kurikulum pendidikan Islam sangat
menarik untuk dikaji karena idealnya harus bermuatan materi yang
membekali jangkauan untuk hidup di dunia dan di akhirat.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan menemukan
konsep: (1) desain kurikulum dalam mewujudkan sekolah efektif, (2)
implementasi kurikulum dalam mewujudkan sekolah efektif, dan (3)
pengendalian kurikulum dalam mewujudkan sekolah efektif.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, jenis studi kasus
dengan rancangan multikasus. Teknik pengumpulan data menggunakan
wawancara mendalam, observasi partisipan dan dokumentasi. Analisis
data menggunakan model Miles Huberman dari reduksi data, penyajian
data, verifikasi dan penarikan kesimpulan. Data dianalisis dari data kasus
tunggal dan lintas kasus. Teknik keabsahan data melalui kredibilitas,
transferabilitas, dependabilitas, dan konfirmabilitas.

Hasil penelitan menunjukkan bahwa 1) desain kurikulum di
sekolah disusun berdasarkan visi, misi, dan tujuan sekolah, yang
dimusyawarahkan dalam rapat kerja guru dan tenaga kependidikan
dengan melibatkan komite dan yayasan. Hasil desain kurikulum berpusat
pada mata pelajaran (subject-centered design) untuk Kkegiatan
intrakurikuler, dan dengan jenis desain kurikulum berpusat pada
pembelajar (learner-centered design) untuk kegiatan ekstrakurikuler.
Kemudian, muatan isi kurikulum terdiri dari: Kurikulum Nasional, mulok,
dan kurikulum muatan intern (khas) keislaman yang memadai. 2)
Implementasi kurikulum di tingkat sekolah melalui tahap perencanaan,
pelaksanaan, dan penilaian kinerja dengan penuh keteladanan dan
pembelajaran dengan sistem fullday school. Di tingkat kelas guru
melaksanakan berbagai program yang telah ditetapkan sekolah dengan
kegiatan: (a) menyusun perangkat pembelajaran dan sebelumnya guru



telah mengikuti workshop peningkatan kompetensi sebagai bekal untuk
merancang dan melaksanakan kegiatan pembelajaran; (b) melaksanakan
proses pembelajaran dengan langkah pendahuluan, kegiatan inti, dan
kegiatan penutup; dan (c) melaksanakan penilaian proses dan hasil,
meliputi ranah sikap, pengetahuan, keterampilan. 3) Pengendalian
kurikulum dalam mewujudkan sekolah efektif, meliputi (a) dalam tahap
desain kurikulum: ada beberapa tim khusus kurikulum yang melibatkan
komite dan yayasan, (b) dalam tahap implementasi kurikulum dengan
pemantauan, pengawasan, dan tindak lanjutnya (atau melalui planning,
monitoring, reviewing, correcting), dan rapat evaluasi secara rutin, serta
pengendalian diri sendiri karena yakin bahwa Allah selalu mengawasi
kemudian (c) dalam tahap hasil kurikulum: dengan mengukur Kl dan KD,
mengukur ketercapaian SKL pada akhir jenjang, dan melakukan
pelaporan secara berkala.

Temuan penelitian ini adalah manajemen kurikulum dilakukan
dengan berbasis pendidikan profetik pada lembaga pendidikan dasar
Islam di Ml Muhammadiyah 1 Pare dan SDNU Insan Cendekia Ngadiluwih
Kabupaten Kediri. Dengan manajemen kurikulum berbasis pendidikan
profetik kedua lembaga pendidikan tersebut telah berhasil mewujudkan
menjadi sekolah efektif yang berkembang pesat dan sangat diminati
masyarakat atau dapat dikatakan menjadi sekolah favorit di kotanyayang
terbukti dengan membludaknya pendaftar dalam penerimaan peserta didik
baru (PPDB).
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In order to improve effective educational services, educational
institutions must become effective schools, in order to be able to face
developments and competition that is so tight, and become schools that
are able to survive and play a good role, even more advanced. The
curriculum can be said to be the heart of education because of its central
position in all school activities. The Islamic education curriculum is very
interesting to study because ideally it should contain material that provides
coverage for life in this world and in the hereafter.

This study aims to analyze and find concepts: (1) Curriculum
design in realizing effective schools, (2) Curriculum implementation in
realizing effective schools, and (3) Curriculum control in realizing effective
schools.

This study uses a qualitative approach, the type of case study with
a multi-case design. Data collection techniques used in-depth interviews,
participant observation and documentation. Data analysis uses the Miles
Huberman model of data reduction, data presentation, verification and
drawing conclusions. Data were analyzed from single and cross-case data.
Data validity techniques through credibility, transferability, dependability,
and confirmability.

The results showed that: 1) The curriculum design in schools was
prepared based on the school's vision, mission, and goals, which were
discussed in the working meeting of teachers and education personnel by
involving committees and foundations. The results of the curriculum design
are subject-centred for intracurricular activities, and with the type of
curriculum design centered on the learner for extracurricular activities.
Then the curriculum content consists of: the National Curriculum, mulok,
and an adequate internal Islamic curriculum. 2) Implementation of the
curriculum at the school level through the stages of planning,
implementation, and performance appraisal, with full example and learning
with the full day school sistem. Meanwhile, at the classroom level, teachers
carry out various programs that have been determined by the school with
the following activities: (a) compiling learning tools, and previously
teachers have attended competency improvement workshops as
provisions for designing and implementing learning activities; (b) carry out

3



the learning process with preliminary steps, core activities, and closing
activities; and (c) carry out process and outcome assessments, covering
the domains of attitudes, knowledge, skills. 3) Curriculum control in
realizing effective schools includes (a) in the curriculum design stage:
there are several special curriculum teams involving committees and
foundations, (b) in the curriculum implementation stage: with monitoring,
supervision, and follow-up (or through planning, monitoring, reviewing,
correcting), and regular evaluation meetings, as well as self-control
because they believe that Allah is always watching; then (c) in the
curriculum results stage: by measuring core competencies and basic
competencies, measuring the achievement of compliance with graduation
standards at the end of the level, and reporting regularly.

The findings of this study are curriculum management is carried out
based on prophetic education at Islamic basic education institutions at Ml
Muhammadiyah 1 Pare and SDNU Insan Cendekia Ngadiluwih, Kediri.
With curriculum management based on prophetic education, the two
educational institutions have succeeded in becoming effective schools that
are growing rapidly and are in great demand by the public or can be said
to be favorite schools in their city as evidenced by the large number of
applicants for new student admissions.
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